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Abstract

This research was motivated by the conditions of the Covid-19 pandemic which required the
application of online thematic learning, to determine the increase in student learning outcomes in
grade V at SD 122371 Pematangsiantar. research objectives: 1) to determine the application of
thematic learning can be applied through Google Classroom at SD 122371 Pematangsiantar, 2) to
determine the increase in learning outcomes of fifth grade students during the 2019 corona virus
disease pandemic through Google Classroom. This research is a Classroom Action Research. The
population of this study were all students of SD Negeri 122371 Pematangsiantar and the sample
was the fifth grade at SD Negeri 122371 Pematangsiantar with a total of 20 students. Data
collection techniques using tests and non-tests. The results of this study were the increase in
student learning outcomes in thematic learning in class V. This can be seen from the increase in the
percentage of student learning outcomes from cycle | to cycle Il. In the first cycle, only 20%
completed with an average score of 53 and at the second meeting increased 50% of students who
completed with an average score of 68.5 and in the second cycle, at the first meeting, students
completed 75% with an average score -Average 75.5 and the second meeting increased to 95%
with an average value of 85. So it can be concluded that the application of thematic learning
through Google Classroom can improve student learning outcomes at SD Negeri 122371
Pematangsiantar in 2020.
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi pandemi Covid-19 yang mengharuskan penerapan
pembelajaran tematik secara daring, untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa di kelas V
Di SD 122371 Pematangsiantar. tujuan penelitian: 1)untuk mengetahui penerapan pembelajaran
tematik dapat diterapkan melalui Google Classroom di SD 122371 Pematangsiantar, 2)untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas VV pada masa pandemi corona virus disease 2019
melalui Google Classroom. Penelitian ini termasuk jenis Penelitian Tindakan Kelas. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri 122371 Pematangsiantar dan Sampel yaitu kelas V di
SD Negeri 122371 Pematangsiantar berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan
tes dan non-tes. Hasil penelitian ini adalah meningkatnya hasil belajar siswa pada pembelajaran
tematik kelas V. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan persentase hasil belajar siswa dari siklus |
sampai siklus 1. Pada siklus | yang pertemuan pertama hanya 20% yang tuntas dengan nilai rata-
rata 53 dan pada pertemuan kedua meningkat 50% siswa yang tuntas dengan nilai rata-rata 68,5
dan pada siklus Il pada pertemuan pertama siswa yang tuntas 75% dengan nilai rata-rata 75,5 dan
pertemuan kedua meningkat menjadi 95% dengan nilai rata-rata 85. sehingga dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran tematik melalui Google Classroom dapat meningkatkan hasil
belajar siswa di SD Negeri 122371 Pematangsiantar tahun 2020.

Kata kunci: Tematik, Google Classroom, Hasil belajar
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PENDAHULUAN

Pada masa pandemi corona virus disease 2019 sekarang ini mewajibkan berbagai
aspek kehidupan berubah. Pemerintah memutuskan untuk work from home, Hal ini
dilakukan untuk mencegah penularan yang meluas akibat interaksi yang pasif. Pembatasan
sosial berskala besar menjadi salah satu strategi harapan untuk memutuskan penularan
penyakit ini, sesuai dengan peraturan pemerintah nomor 21 tahun 2020 tentang pembatasan
sosial berskala besar dalam rangka percepatan penanganan corona virus disease 2019
ditetapkan pada 31 maret 2020. Pemerintah daerah dapat melakukan pembatasan sosial
berskala besar untuk satu provinsi atau kabupaten/kota tertentu. Pembatasan sosial berskala
besar dilakukan dengan pengusulan oleh gubernur/bupati/walikota kepada menteri
kesehatan.

Menurut Asmani dan Makmur (2011:3) Perkembangan teknologi memungkinkan
pembelajaran di dalam kelas dapat diakses di rumah maupun di lingkungan sekitarnya.
Efektif dan efisien berarti upaya pendidikan yang dilakukan hendaknya dapat mencapai
tujuan yang telah digariskan dengan sedikit mungkin mengeluarkan biaya, tenaga, dan
waktu.

Komunikasi dua arah pada program pembelajaran daring antara guru dengan siswa
atau antara siswa dengan siswa, dan guru dengan guru akan semakin baik karena semakin
banyaknya pilihan media komunikasi yang tersedia. Media komunikasi yang banyak
memungkinkan guru memberikan pembelajaran secara langsung melalui video
pembelajaran atau rekaman dan juga pada proses selanjutnya siswa dapat memutar kembali
video atau rekaman tersebut berulang kali sebagai materi pembelajaran jika ada materi
yang susah untuk dipahami.

Sistem pembelajaran yang dimaksud yang menggunakan Learning Management
System. Menurut Ellis (2009:1) Learning Management System adalah aplikasi perangkat
lunak untuk administrasi, dokumentasi, pelacakan, pelaporan dan penyampaian kursus
pendidikan atau program pelatihan. Learning Management System dapat dikatakan sebuah
managemen pembelajaran yang disiapkan untuk siswa dan guru dalam melakukan
pembelajaran melalui perangkat lunak. Adapun perangkat lunak Learning Management
System yang bisa digunakan antara lain: ACS, Blackboard, Certpoint, Moodle, Canvas,
Google Classroom, dan sebagainya. Hasil studi pendahuluan tentang jenis-jenis Learning
Management System ditemukan bahwa google classroom merupakan aplikasi
multiplatform yang dapat digunakan oleh pengguna.

Google classroom adalah platform pembelajaran campuran yang dikembangkan oleh
google untuk sekolah yang bertujuan menyederhanakan pembuatan, pendistribusian dan
penetapan tugas dengan cara tanpa kertas (Wikipedia, 2017).

Pembelajaran secara daring melalui Google Classroom ini, maka diharapkan peserta
didik dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan kemampuan dalam
menggunakan aplikasi Google Classroom dalam pembelajaran. Kemampuan menggunakan
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aplikasi Google Classroom adalah suatu keterampilan pada diri pendidik dan peserta didik
agar mampu menggunakannya dalam meningkatkan hasil pembelajaran tematik di kelas V.

Pembelajaran tematik yang diterapkan di SD dalam kurikulum 2013 berlandaskan
pada Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah yang menyebutkan, bahwa “Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar Isi, maka prinsip pembelajaran yang digunakan dari pembelajaran parsial menuju
pembelajaran terpadu”. Hasil observasi yang saya lakukan di sekolah 122371
Pematangsiantar belum menerapkan pembelajaran tematik melalui Google Classroom di
kelas V, hal ini menjadi tanggungjawab saya untuk memperkenalkan bahwa Google
Classroom di masa pandemi ini menjadi solusi proses pembelajaran tematik berjalan
dengan baik.

Pada umumnya penggunaan smartphone atau Google Classroom pada khususnya
masih belum dikenal oleh para pendidik dan peserta didik, sehingga perlu dikenalkan
kepada siswa, orang tua siswa atau wali murid, dan guru secara langsung mengenai
penggunaan Google Classroom supaya lebih bermanfaat terkhusus di SD Negeri 122371
Pematangsiantar, dimana selama ini belum pernah memakai Google classroom untuk
pembelajaran yang berlangsung.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran tematik dapat diterapkan melalui
Google Classroom di SD 122371 Pematangsiantar

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa kelas V pada masa pandemi

corona virus disease 2019 melalui Google Classroom

TINJAUAN PUSTAKA
Belajar

Menurut Siregar dan Nara (2014:3) Belajar merupakan merupakan proses yang
kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak masih bayi
(bahkan dalam kandungan) hingga liang lahat. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah
belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah
laku tersebut menyangkut perubahan yang bersifat pengetahuan dan keterampilan maupun
yang menyangkut nilai dan sikap.
Sumber Belajar

Menurut Siregar dan Nara (2011:127) sumber belajar adalah sekumpulan bahan atau
situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan siswa belajar
sendiri secara individual. Sumber belajar adalah semua sumber yang dapat digunakan oleh
pelajar baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan untuk memberikan fasilitas
belajar. Sumber belajar meliputi segala sesuatu yang digunakan untuk memfasilitasi
belajar.
Hasil Belajar
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Menurut Trianto Ibnu Badar al-Tabany (2014:20) bahwa belajar adalah sebagai
proses perubahan perilaku tetap dari belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi
paham, dari kurang terampil menjadi terampil, dan dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan
baru, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun individu itu sendiri.

Pembelajaran

Pembelajaran menurut Sagala (2014: 61), merupakan proses komunikasi dua arah,
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh
peserta didik atau murid. Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang
untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru.
Proses pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar
yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar belakang
akademisnya, latar belakang sosial ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan guru untuk
mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama penyampaian
bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan pembelajaran.

Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran terpadu yang
merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual
maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan
secara holistik, bermakna, dan autentik. Pembelajaran terpadu berorientasi pada praktik
pembelajaran yang sesuai dengan kebtuhan dan perkembangan siswa.

Model Pembelajaran Berbasis Web (E-Learning)

Pembelajaran berbasis web yang populer dengan sebutan Web-Based Education atau
kadang disebut dengan E-Learning dapat didefinisikan sebagai aplikasi teknologi web
dalam dunia pembelajaran untuk sebuah proses pendidikan. Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa semua pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan teknologi internet
dan selama proses belajar dirasakan terjadi oleh yang mengikutinya, maka kegiatan itu
dapat disebut sebagai pembelajaran berbasis web.

Google Classroom

Google Classroom merupakan suatu serambi pembelajaran campuran untuk ruang
lingkup pendidikan yang dapat memudahkan pengajar dalam membuat, membagikan dan
menggolongkan setiap penugasan tanpa kertas (paperless). Software tersebut telah
diperkenalkan sebagai keistimewaan dari Google Apps for Education yang rilis pada
tanggal 12 Agustus 2014.

METODE

Prosedur penelitian ini meliputi kegiatan pelaksanaan PTK berupa refleksi awal dan
observasi untuk mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di kelas dilanjutkan dengan
pelaksanaan PTK sampai pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar siswa maksimal.
Siklus I
1.  Tahap Perencanaan
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Pada tahap perencanan kegiatan pembelajaran yang dilakukan peneliti adalah sebagai

berikut :
1.

4.

Menyusun perencanaan pelaksanan pembelajaran, yaitu Pembelajaran Tematik
Pada Tema Organ Gerak Hewan Dan Manusia, Sub Tema Organ Gerak Hewan
serta menyiapkan sumber belajar, seperti : buku-buku paket, internet dan lain
sebagainya.

Menyusun dan mempersiapkan media pendukung materi pelajaran yang akan
digunakan dalam proses pembelajaran.

Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran,
lembar aktivitas guru dan siswa.

Menyusun instrumen tes.

2.  Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada pelaksanaan tindakan ini, peneliti menerapkan proses pembelajaran dengan
menggunakan aplikasi Google Classroom pada pembelajaran tematik kelas VV SD Negeri
122371 Pematangsiantar. Adapun kegiatan pembelajaran tersebut terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Berikut tahapan kegiataannya adalah:
a. Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan pendahuluan diawali dengan 5 komponen yaitu :

1.

2.
3.
4

Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan.

Guru memberikan salam.

Guru memeriksa kehadiran siswa.

Guru mengajak siswa berdoa menurut agama dan kepercayaannya masing-
masing.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran  beserta langkah-langkah
pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

1.

Siswa diarahkan untuk membuka buku siswa kelas V SD/MI Revisi 2017
tema 1 Sub Tema 1.

Siswa diarahkan untuk menyimak tentang materi melalui Powerpoint
pembelajaran yang di kirim di Google Classroom.

Setelah menyimak Powerpoint pembelajaran, siswa diajak berdiskusi dan
tanya jawab bersama untuk memahami materi secara mendalam.

Guru memberikan Link Google Forms yang berisi soal pencapaian tujuan
pembelajaran berdasarkan muatan materi pelajaran yang telah dikuasai
melalui Google Classroom.

c. Kegiatan Penutup

1. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan kesimpulan, penguatan
serta tindak lanjut refleksi.

2. Guru mengingatkan untuk menjaga kebersihan diri, dan menerapkan pola
hidup sehat yaitu dengan selalu jaga jarak, pakai masker, dan cuci tangan
pakai sabun agar terhindar diri dan keluarga terhindar virus.
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3. Guru mengajak siswa berdoa menurut agama dan kepercayaannya masing-
masing untuk menutup pembelajaran.

2.  Tahap Observasi

Tahap observasi dilakukan selama pelaksanaan tindakan sebagai upaya untuk
mengetahui proses pembelajaran yang berlangsung. Tahap pengamatan ini dilakukan pada
pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan menggunakan pedoman observasi yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Pada tahap inilah peneliti melihat tinggi rendahnya pemahaman
siswa yang berguna untuk melihat hasil belajar yang dicapai siswa. Hal ini juga dilakukan
untuk mengetahui perubahan yang dialami siswa.
3. Tahap Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan untuk menganalisis data yang diperoleh dari tahap
observasi dan hasil evaluasi nilai siswa. Masalah yang muncul, kekurangan pada
pelaksanaan pembelajaran, hal-hal yang berkaitan dengan tindakan yang telah dilakukan
kemudian direfleksi dengan tujuan mengevaluasi terhadap proses yang terjadi sebagai
bahan pertimbangan untuk menentukan langkah tindakan yang lebih baik. Setelah siklus |
dilakukan belum mendapatkan hasil yang maksimal. Maka dalam hal ini dilakukan
perbaikan yaitu siklus Il untuk kegiatan tindakan yang lebih optimal.
Siklus 11
1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanan pada kegiatan pembelajaran siklus Il ini yang dilakukan
peneliti adalah dimulai dengan menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Tes, Dan
Lembar Observasi.

Berdasarkan hasil refleksi siklus 1, maka proses pembelajaran harus lebih
diarahkan. Perbaikan-perbaikan yang ada pada siklus | diterapkan pada siklus Il dengan
mengubah beberapa cara yang terdapat pada siklus I, yaitu:

1. Menyusun perencanaan pelaksanan pembelajaran yaitu Pembelajaran Tematik Pada
Tema Organ Gerak Hewan Dan Manusia, Sub Tema Organ Gerak Hewan serta
menyiapkan sumber belajar, seperti : buku-buku paket, internet dan video.

2. Menyusun dan mempersiapkan media pendukung yaitu video materi pelajaran yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran.

3. Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran, lembar
aktivitas guru dan siswa.

4. Menyusun instrumen tes.

5. Guru harus memotivasi siswa agar siswa aktif dalam pembelajaran dengan
memberitahukan kepada siswa bahwa siapa yang rajin mengumpulkan tugas akan
diberi nilai bagus.

6. Guru harus memberikan apresiasi terhadap setiap jawaban yang diberikan oleh
siswa

7. Guru harus rajin memberikan tambahan poin bagi siswa yang berani mengajukan
pertanyaan dan mengemukakan pendapatnya
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8. Guru harus menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik
dan bervariatif melalui Google Classroom.
9. Memaksimalkan tujuan pembelajaran dengan dengan membuat video rekaman
belajar oleh guru
10. Guru mengembangkan materi yang diberikan kepada siswa
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pada pelaksanaan tindakan ini, peneliti menerapkan proses pembelajaran dengan
menggunakan aplikasi Google Classroom pada pembelajaran tematik kelas V SD Negeri
122371 Pematangsiantar. Adapun kegiatan pembelajaran tersebut terdiri dari kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Berikut tahapan kegiataannya adalah:
a. Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan pendahuluan diawali dengan 5 komponen yaitu :

1. Menyiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan.

2. Guru memberikan salam.

3. Guru memeriksa kehadiran siswa.

4. Guru mengajak siswa berdoa menurut agama dan kepercayaannya masing-
masing.

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran beserta langkah-langkah pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

1. Siswa diarahkan untuk membuka buku siswa kelas V SD/MI Revisi 2017 tema
1 Sub Temal

2. Siswa diarahkan untuk menyimak tentang materi serta bahan ajar video
pembelajaran di Google Classroom

3. Setelah menyimak video pembelajaran, siswa diajak berdiskusi dan tanya jawab
bersama untuk memahami materi secara mendalam.

4. Guru memberikan Link Google Forms yang berisi soal pencapaian tujuan
pembelajaran berdasarkan muatan materi pelajaran yang telah dikuasai melalui
Google Classroom.

c. Kegiatan Penutup

1. Guru menutup pembelajaran dengan memberikan kesimpulan, penguatan serta
tindak lanjut refleksi.

2. Guru mengingatkan untuk menjaga kebersihan diri, dan menerapkan pola hidup
sehat yaitu dengan selalu jaga jarak, pakai masker, dan cuci tangan pakai sabun
agar terhindar diri dan keluarga terhindar virus.

3. Guru mengajak siswa berdoa menurut agama dan kepercayaannya masing-
masing untuk menutup pembelajaran.

3. Tahap observasi

Tahap observasi dilakukan selama pelaksanaan tindakan sebagai upaya untuk
mengetahui proses pembelajaran yang berlangsung. Tahap pengamatan ini dilakukan pada
pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan menggunakan pedoman observasi yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Pada tahap inilah peneliti melihat tinggi rendahnya pemahaman

Seminar Nasional Bidang Kesehatan, Ekonomi, Pendidikan dan Kemasyarakatan (SINAS

el TAMPAN)



PENERAPAN PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS V MELALUI
GOOGLE CLASSROOM UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA DI SD NEGERI 122371 PEMATANGSIANTAR
TAHUN 2020

Romaida Karo Karo, M.Pd1, Chintani Sihombing2, Ficha Aulia Nanda3,
Alexander Samosir4, Herna Jusnita Samosir5

siswa yang berguna untuk melihat hasil belajar yang dicapai siswa. Hal ini juga dilakukan
untuk mengetahui perubahan yang dialami siswa.
4. Tahap Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan untuk menganalisis data yang diperoleh dari tahap
observasi dan hasil evaluasi nilai siswa. Masalah yang muncul, kekurangan pada
pelaksanaan pembelajaran, hal-hal yang berkaitan dengan tindakan yang telah dilakukan
kemudian direfleksi dengan tujuan mengevaluasi terhadap proses yang terjadi sebagai
bahan pertimbangan untuk menentukan langkah tindakan yang lebih baik. Setelah siklus |
dilakukan belum mendapatkan hasil yang maksimal. Maka dalam hal ini dilakukan
perbaikan yaitu siklus 1l untuk kegiatan tindakan yang lebih optimal.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua cara yaitu:

1. Non Tes yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara observasi melalui
lembar pengamatan aktivitas belajar siswa dan kinerja guru selama proses
pembelajaran berlangsung.

2. Tes yaitu soal — soal test hasil belajar siswa berbentuk pilihan ganda yang
dilaksanakan di setiap akhir siklus atau setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
yaitu dengan menggunakan Google Forms.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Isi Hasil dan Pembahasan

1. Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Guru
Pada tabel dan grafik di bawah, terdapat dengan kategori informasi peningkatan

pada aktivitas pembelajaran guru pada setiap siklus. Pada pertemuan siklus |
mendapatkan nilai 58 dengan kategori “cukup”, siklus II mendapatkan nilai 72 dengan
kategori “baik”,

Tabel Nilai Aktivitas Guru

Siklus | Siklus 11
Pertemuan
Pertemuan | Pertemuan I Pertemuan | Pertemuan |1

Persentase 58% 60% 72% 80%
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60

40 Dsiklus |

20 W siklus Il

0 ‘ ‘
pertemuan pertemuan
pertama kedua
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Gambar Grafik Peningkatan Aktivitas Guru

2. Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Siswa
Pada tabel dan grafik di bawah, terdapat informasi peningkatan pada aktivitas siswa
pada setiap siklus. Pada siklus I mendapatkan nilai 52 dengan kategori “cukup”, siklus II
mendapatkan nilai 76 dengan kategori “baik”.
Tabel Nilai Aktivitas Siswa
Siklus | Siklus 11

Pertemuan | Pertemuan 11 Pertemuan | Pertemuan 11
Persentase 52% 60% 70% 76%

Pertemuan

80

60

40 Osiklus |

20

pertemuan pertemuan
pertama kedua

Gambar Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa

3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Pada tabel dan grafik di bawah, terdapat informasi peningkatan pada hasil tes siswa
pada setiap siklus. Pada siklus I mendapatkan nilai rata-rata 68,5 dan pada siklus Il
mendapatkan nilai rata-rata 85.
Tabel Nilai Hasil Belajar Siswa

Siklus | Siklus 11
Pertemuan
Pertemuan | Pertemuan I Pertemuan | Pertemuan |1
Nilai 53 68,5 75,5 85
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Gambar Grafik Peningkatan hasil belajar siswa

Tabel Penggabungan Siklus I dan Siklus 11

Pertemuan Siklus 1 Siklus |
Pertemuan | | Pertemuan Il | Pertemuan | | Pertemuan 1
Aktivitas Guru 58% 60% 72% 80%
Aktivitas Siswa 50% 60% 72% 76%
Hasil Belajar Siswa 53 68,5 75 85
100 . .
O aktivitas guru
80 B
60 N ] B M aktivitas siswa
40 ] . B
20 — — - O hasil belajar
siswa
0 T T T =
siklus I siklus Il
pertemuan | pertemuan |

Gambar Grafik Penggabungan Siklus | Dan Il

Isi Hasil Pembahasan

Dari hasil pelaksanaan penelitian yang telah dilaksanakan dengan menggunakan
aplikasi Google Classroom pada pembelajaran tematik di kelas V SD Negeri 122371 Jl.
Kesatria dengan subjek penelitian sebanyak 20 orang siswa diperoleh, sebagai berikut:
1. Aktivitas Guru

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus | belum mendapatkan kategori baik, karena
pada siklus | terdapat 3 aspek kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran
dengan kategori kurang, adapun aspek tersebut: yang pertama guru belum secara maksimal
mengadakan apresiasi di dalam kelas, yang kedua guru belum secara maksimal
melaksanakan pembelajaran secara sistematis, yang ketiga guru belum sepenuhnya
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan urutan dan uraian kegiatan inti pembelajaran.
Adapun nilai presentasi aktivitas guru pada siklus | pada pertemuan pertama yaitu 58% dan
pertemuan kedua 60%.

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus 1l mendapatkan kategori baik, dengan
memperbaiki kekurangan pada siklus I, adapun perbaikan yang dilakukan, yaitu :

1. Guru memotivasi siswa agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran

2. Guru memberikan apresiasi terhadap setiap jawaban yang diberikan oleh guru
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3. Guru memberikan nilai tambahan poin bagi siswa yang berani mengajukan
pertanyaan dan mengemukakan pendapatnya.

4. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan cara yang lebih menarik dan
bervariatif

5. Guru memaksimalkan tujuan pembelajaran dengan membuat video rekaman
belajar

6. Guru mengembangkan materi yang diberikan kepada siswa
Aktivitas yang dilakukan guru selama pembelajaran pada siklus Il ini telah
sesuai dengan langkah-langkah yang direncanakan, dan presentasi nilai aktivitas
guru di siklus Il pertemuan pertama yaitu 72% dan pertemuan kedua yaitu 80%.

2. Aktivitas Siswa

Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus | belum mendapatkan kategori baik,
karena pada siklus I ini terdapat 5 aspek kegiatan yang berada pada kategori kurang, yaitu:
yang pertama Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran masih kurang maksimal, yang
kedua Keinginan siswa dalam bertanya pada guru kurang karena kebanyakan siswa masih
malu-malu bertanya, yang ketiga Hanya beberapa siswa saja yg mampu merespon
penjelasan guru, yang keempat Siswa kurang percaya diri mengeluarkan pendapat dan
yang kelima siswa telat mengumpulkan tugas, sehingga nilai aktivitas siswa pada
pertemuan siklus | pertemuan pertama yaitu 52% dan pertemuan kedua yaitu 60%.

Peningkatan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus Il mendapatkan kategori
baik karena seluruh aspek sudah sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah
dilakukan siswa selama pembelajaran berlangsung dan nilai aktivitas siswa pada siklus Il
pertemuan pertama yaitu 70% dan pertemuan kedua yaitu 76%.

3. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa pada siklus | pertemuan pertama dari 20 siswa, yang tuntas
sebanyak 4 siswa dan belum tuntas sebanyak 16 siswa, dengan presentase ketuntasan
klasikal yaitu 20 % dengan nilai rata-rata yang diperoleh dari 20 siswa pada tes siklus |
pertemuan pertama adalah 53 dan pada pertemuan kedua meningkat dari 20 siswa, yang
tuntas sebanyak 10 orang dan yang belum tuntas sebanyak 10 orang dengan persentase
ketuntasan Kklasikal yaitu 50% dengan nilai rata-rata yang diperoleh dari 20 siswa pada tes
siklus | pertemuan kedua ini adalah 68,5.

Pada siklus Il pertemuan pertama dari 20 siswa, yang tuntas 25 siswa dan yang
tidak tuntas 5 siswa, dengan presentase ketuntasan klasikal 75% dengan nilai rata-rata yang
diperoleh pada tes siklus Il pertemuan pertama ini adalah 75,5 dan pada pertemuan kedua
dari 20 siswa yang tuntas meningkat menjadi 19 siswa dan yang belum tuntas hanya 1
siswa dengan presentase ketuntasan klasikal yaitu 95% dengan nilai rata-rata yang
diperoleh dari 20 siswa pada tes siklus 11 pertemuan kedua ini adalah 85.

Hasil observasi dari penelitian ini adalah pembelajaran tematik melalui Google
Classroom di SD Negeri 122371 Pematangsiantar dapat diterapkan di kelas V pada
pembelajaran tematik tahun 2020 dan hasil belajar mengalami peningkatan. Peningkatan
ini terlihat dari kenaikan hasil belajar siswa pada siklus | yang menunjukkan pada

91 Seminar Nasional Bidang Kesehatan, Ekonomi, Pendidikan dan Kemasyarakatan (SINAS
TAMPAN)



PENERAPAN PEMBELAJARAN TEMATIK KELAS V MELALUI
GOOGLE CLASSROOM UNTUK MENINGKATKAN HASIL
BELAJAR SISWA DI SD NEGERI 122371 PEMATANGSIANTAR
TAHUN 2020

Romaida Karo Karo, M.Pd1, Chintani Sihombing2, Ficha Aulia Nanda3,
Alexander Samosir4, Herna Jusnita Samosir5

pertemuan pertama hanya 20% yang tuntas dengan nilai rata-rata 53 dan pada pertemuan
kedua meningkat 50% siswa yang tuntas dengan nilai rata-rata 68,5 dan siklus Il
menunjukkan pada pertemuan pertama siswa yang tuntas 75% dengan nilai rata-rata 75,5
dan pertemuan kedua meningkat menjadi 95% dengan nilai rata-rata 85.

Peneliti menyimpulkan bahwa penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, ini didukung oleh penelitian dari Yuda Darmawan (2019) yang berjudul
“Penggunaan Aplikasi Google Classroom Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika Pada Siswa Kelas X SMA Jurusan IPS” dalam penelitiannya mengungkapkan
bahwa ada pengaruh positif pembelajaran daring yaitu dengan menggunakan aplikasi
Google Classroom, sehingga dapat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa :
1. Pembelajaran tematik melalui Google Classroom di SD Negeri 122371
Pematangsiantar dapat diterapkan di kelas V pada pembelajaran tematik tahun 2020.
2. Hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 122371 Pematangsiantar meningkat.
Peningkatan ini terlihat dari kenaikan hasil belajar siswa pada siklus | yang
menunjukkan pada pertemuan pertama hanya 20% yang tuntas dengan nilai rata-rata
53 dan pada pertemuan kedua meningkat 50% siswa yang tuntas dengan nilai rata-
rata 68,5 dan pada siklus Il pada pertemuan pertama siswa yang tuntas 75% dengan
nilai rata-rata 75,5 dan pertemuan kedua meningkat menjadi 95% dengan nilai rata-
rata 85.

Saran dan Ucapan Terimakasih (jika ada)
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, saran dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagi siswa
Dengan mengetahui penggunaan Google Classroom memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik, siswa diharapkan dapat
mengoptimalkan penggunaan Google Classroom dalam pembelajaran sehingga dapat
meningkatkan pemahaman terhadap materi dan memotivasi siswa untuk memperoleh
hasil belajar yang lebih baik.
2. Bagiguru
Dengan mengetahui penggunakan Google Classroom memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik, guru diharapkan dapat
meningkatkan profesionalisme yaitu dengan mengoptimalkan penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi dan guru bisa menerapkan penggunaan Google
Classroom di semua tema terutama di kelas tinggi di SD Negeri 122371
Pematangsiantar
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3. Bagi sekolah
Dengan mengetahui penggunaan Google Classroom memberikan dampak positif
terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik, sekolah diharapkan dapat
meningkatkan fasilitas media pembelajaran dan kondisi belajar yang nyaman bagi
guru dan siswa agar kegiatan belajar mengajar lebih efektif dan efisien.

4. Bagi Peneliti dan pembaca
Penelitian ini diharapkan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya berkaitan
dengan google classroom dan akan ada penelitian-penelitian lain yang berhubungan
dengan penerapan pembelajaran tematik melalui Google Classroom untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
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